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BAB I 

P ENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Permasalahan 

Pelecehan seksual banyak terjadi di Indonesia, pelecehan seksual adalah 

perilaku yang tidak diharapkan karena adanya permintaan untuk melakukan 

aktifitas seksual baik secara fisik, verbal, dan lain sebagainya yang berhubungan 

dengan seksual (King, 2010).  Banyak perempuan yang menjadi korban pelecehan 

seksual. Hal tersebut dibuktikan pada tahun 2019 Komnas Perempuan mencatat 394 

kasus pelecehan seksual yang terjadi di ranah publik dan komunitas. Ranah publik 

adalah ranah umum, seperti kasus pelecehan seksual di kendaraan umum (Komnas 

Perempuan, 2018). Tercatat pula 85 kasus pelecehan seksual di Jawa Timur (Dinas 

Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan Anak dan Kependudukan Provinsi Jawa 

Timur, 2019).  

Hal tersebut menunjukkan bahwa perempuan tidak mendapat jaminan 

keamanan di ranah umum (Komnas Perempuan, 2018). Pelecehan seksual ini tidak 

hanya dari kalangan remaja saja tetapi juga dari kalangan usia anak-anak hingga 

usia lansia. Pelecehan seksual dapat terjadi tanpa pandang jenis kelamin, namun 

dalam relasi kuasa yang tidak setara dalam struktur bangunan masyarakat saat ini 

(patriarki) membuat perempuan menjadi lebih rentan terhadap hal tersebut 

(Wahyuni Iskandar,2022). Kasus-kasus pelecehan seksual terjadi antara lain karena 

budaya patriarki yang melegalkan praktik dominasi laki-laki terhadap perempuan 

termasuk dalam seksualitas. Secara seksual laki-laki dianggap wajar memiliki peran 
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sebagai pelaku yang bersifat aktif, sementara perempuan sudah semestinya bersifat 

pasif. Ketimpangan peran seksual tersebut pada akhirnya mengonstruksi ideologi 

bahwa laki-laki yang ideal haruslah lebih aktif secara seksual ketimbang 

Perempuan (Jauhariyah dalam Suprihatin, 2020). Hal ini, membuat perempuan 

lebih rentan untuk menjadi korban pelecehan seksual. Pelecehan seksual sendiri 

memiliki beberapa bentuk. Pelecehan seksual ini sangat luas meliputi: main mata, 

siulan nakal, komentar yang berkonotasi seks, humor porno, cubitan, colekan, 

tepukan atau sentuhan di bagian tubuh tertentu, gerakan tertentu atau isyarat yang 

bersifat seksual, ajakan berkencan atau ancaman maupun ajakan melakukan 

hubungan seksual sampai perkosaan. Saat itu terjadi, reaksi korban pun berbeda-

beda, ada yang langsung marah, dan ada yang langsung menghindar dan ada juga 

hanya memaklumi kondisi yang serba terbatas tersebut (Nur Azizah, 2022).

Pelecehan seksual yang dilakukan dalam penelitian ini adalah responden 

yang mengalami pelecehan seksual secara langsung hingga berhubungan badan 

yang berdampak pada korban. Korban pelecehan seksual menjadi tidak mudah 

percaya dengan orang lain, menarik diri dari lingkungan, membatasi komunikasi 

dengan orang lain, memiliki ketakutan berlebihan, dan memiliki kecemasan yang 

berlebihan (Abshor, 2018).  

Berdasarkan penelitian yang relevan pelecehan seksual pada perempuan 

yang dilakukan oleh keluarga memiliki beberapa dampak yaitu mengalami gejala 

disosiatif, gejala somatik, depresi, mengalami Post-Traumatic Disorder (PTSD), 

dan lain sebagainya (Trickett, Noll, & Putnam, 2011). Pada ranah personal, pelaku 

dari pelecehan seksual tersebut adalah orang yang memiliki hubungan dekat dengan 
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korban, seperti keluarga (Komnas Perempuan, 2018). Menurut catatan tahunan 

Komnas Perempuan, kasus pelecehan seksual pada ranah personal mengalami 

kenaikan yaitu pada tahun 2018 berjumlah 32 kasus, sedangkan tahun 2019 tercatat 

58 kasus. Terdapat kasus pelecehan seksual pada perempuan dewasa atau berusia 

diatas 18 tahun yang dilakukan oleh keluarga di Jawa Timur sebanyak 6 kasus 

(Dinas Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan Anak dan Kependudukan Provinsi 

Jawa Timur, 2019). Kebanyakan korban dari pelecehan seksual diranah keluarga 

tidak berani melaporkan karena korban ingin menjaga nama baik keluarga (Komnas 

Perempuan, 2019). Kasus tersebut melonjak dari tahun 2020. Kasus pelecehan 

seksual di kalangan digital merupakan mayoritas kasus revenge porn atau 

pornografi balas dendam. 

Aktivitas yang konotasi seks bisa dianggap pelecehan seks jika mengandung 

adanya pemaksaan, kehendak sepihak oleh pelaku, kejadian ditentukan oleh 

motivasi pelaku, kejadian tidak diinginkan korban dan mengakibatkan penderitaan 

pada korban, (Meity Arianty, 2008). Menurut Rika Rosvianti dari Komunitas 

Perempuan Kekerasan Seksual adalah setiap tindakan baik berupa ucapan maupun 

perbuatan yang dilakukan seseorang untuk menguasai atau memanipulasi orang lain 

serta membuatnya terlibat dalam aktivitas seksual yang tidak dikehendaki. 

Indikator kekerasan seksual saat ada paksaan dari salah satu pihak, aktivitas seksual 

dan memberikan kepuasan seksual pada satu pihak. 

Trickeltt, Noll, dan Pultnam (2011) yang melnyelbultkan bahwa pellelcelhan 

selksulal yang dilakulkan kellularga melmbelrikan dampak, selpelrti delprelsi, geljala 

somatik, ganggulan pasca traulma, dan lain selbagainya. Agar dapat melnyelmbulhkan 
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traulma yang dialami korban adalah delngan melnelrima atas apa yang tellah telrjadi 

bahwa dirinya tellah melngalami pellelcelhan selksulal. 

Belbelrapa pelnelliti belrargulmeln bahwa pelnelrimaan diri belrpelngarulh telrhadap 

sikap dan pelrilakul pada lingkulngan karelna pelnelrimaan diri melmbelrikan dampak 

yang belrbelda pada individul yang melngalami traulma akibat pellelcelhan selksulal 

(Hulrlock,1974). Dampak seltellah adanya pellelcelhan selksulal sangat belrpelngarulh 

pada psikologis korban. Pellelcelhan selksulal julga dapat melnyelbabkan timbullnya 

pelrasaan marah, melnyalahkan keladaan, melnyalahkan lingkulngan, timbull rasa tidak 

pelrcaya diri selrta sellf-accelptancel yang relndah (Misriyanti & Primanita, 2022).  

Korban pellelcelhan selksulal julga dapat melngalami belrbagai masalah 

intelrpelrsonal, selpelrti keltidakpelrcayaan pada orang lain, kelsullitan dalam hulbulngan, 

melngisolasi dan melngasingkan diri, selrta keltakultan telrhadap laki-laki (Elssah 

Margarelt & Hamidah, 2018). Melskipuln melnimbullkan banyak dampak nelgatif, 

tidak selmula wanita telruls melnelruls melmandang pellelcelhan selksulal yang dialami 

selbagai pelngalaman nelgatif. Selbagian wanita dapat mellelwati keladaan krisis 

telrselbult, bahkan melngalami kelhidulpan yang lelbih positif seltellahnya (Joselph & 

Linlely, 2012). 

Pandangan positif terhadap diri sendiri diperlukan bagi korban pelecehan 

seksual agar dapat menerima kejadian yang sudah dialaminya. Individu yang 

memiliki penerimaan diri memegang sikap positif terhadap diri secara utuh 

termasuk masa lalu (Rodriguez, 2015). Dengan penerimaan diri, seseorang akan 

mampu melihat keadaan dengan rasional, tidak berputus asa, cenderung mencari 
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jalan keluar ketika menghadapi masalah dan membentuk sikap positif (Utami, 

2013) 

Saat selselorang tellah melnelrima dirinya selndiri delngan baik, hal telrselbult 

melrulpakan elnelrgi positif ulntulk melraih kelbahagiaan. Selbaliknya saat selselorang 

bellulm dapat melnelrima dirinya, maka akan dilingkulpi delngan pelrasaan marah, dan 

telrpulrulk karelna melnjadi korban. Olelh karelna itul, pelnelrimaan diri belgitul pelnting 

bagi korban telrlelbih pellakulnya adalah kellu larganya selndiri (Virga Pramelswari, 

2020).  

Melnulrult Sulpratiknya (2016) telrdapat belbelrapa aspelk pelnelrimaan diri, yaitul 

pelmbulkaan diri, kelselhatan psikologis, dan pelnelrimaan pada orang lain. Pelmbulkaan 

diri adalah kelseldiaan ulntulk telrbulka atas apa yang dipikirkan, dirasakan, dan julga 

relaksi orang telrselbult telrhadap orang lain. Seldangkan, kelselhatan psikologis yaitul 

saat selselorang yang melmiliki psikologis yang selhat akan melmiliki pelnilaian positif 

telrhadap dirinya, selpelrti melmandang dirinya diselnangi, belrharga, ditelrima olelh 

orang lain. Sellain itul, pelnelrimaan pada orang lain yaitul saat selselorang yang 

melmiliki pelnelrimaan diri, julga dapat melnelrima orang lain. Saat selselorang melmiliki 

pikiran yang positif pada dirinya selndiri, maka orang telrselbult julga melmiliki pikiran 

positif pada orang lain (Sulpratiknya, 2016).  

Pelnelrimaan diri adalah saat selselorang melmiliki pelnghargaan yang tinggi 

telrhadap dirinya, dan tidak sinis pada dirinya selndiri (Sulpratiknya, 2016). 

Pelnelrimaan diri individul selring melnelrima informasi ini delngan pikiran seldikit dan 

melnjadi telrjelbak dalam satul pelrspelktif, tidak melnyadari cara lain ulntulk mellihat 

informasi. Bahkan, individul selring mellihat dan melnelrima pelngalaman pribadi 
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melrelka selndiri tanpa belrpikir, tidak sadar bahwa melrelka bisa melmprosels 

pelngalaman dari altelrnativel pelrspelktif ataul bahkan dari belrbagai pelrspelktif 

altelrnatif (Langelr,1989). 

Sebelumnya peneliti sudah melakukan penelitian awal berupa wawancara 

dengan beberapa teman peneliti yang pernah mengalami pelecehan seksual. 

Berdasarkan cerita dari teman peneliti banyak teman peneliti yang pernah 

mengalami pelecehan seksual hingga merasa dirinya kotor dan tidak berguna 

karena belum bisa menerima diri bahwa dirinya telah menjadi korban pelecehan 

seksual dan ada beberapa korban pelecehan seksual yang sulit menerima diri. 

Namuln, hingga saat ini pelnelliti bellulm melnelmuli pelnellitian khulsuls yang melngkaji 

telntang pelnelrimaan diri pada pelrelmpulan korban pellelcelhan selksulal. Olelh selbab itul, 

pelnellitian ini sangat pelnting dilakulkan agar bisa melngeltahuli selcara pasti 

bagaimana pelnelrimaan diri pada individul yang melngalami pellelcelhan selksulal. 

Besar harapan pelnelliti adalah dapat melmbelrikan informasi melngelnai gambaran 

pelnelrimaan diri yang dialami olelh pelrelmpulan delwasa selbagai korban pellelcelhan 

selksulal. Belrdasarkan kelsimpullan pelnjellasan diatas maka pelnelliti melrulmulskan 

masalah pelnellitian “Bagaimana gambaran pelnelrimaan diri yang meliputi bentuk 

penerimaan diri, proses penerimaan diri, faktor yang mempengaruhi dan dampak 

pada korban pellelcelhan selksulal?” 

B. Tujuan Penelitian 

Pelnellitian ini belrtuljulan ulntulk melngeltahuli gambaran pelnelrimaan diri yang 

meliputi bentuk penerimaan diri, proses penerimaan diri, faktor yang 

mempengaruhi dan dampak pada korban pellelcelhan selksulal. 
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C. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat teoritis 

Diharapkan dapat melnambah data elmpiris pada bidang psikologi 

pelrkelmbangan dan klinis ulntulk aculan keldelpannya agar banyak orang 

melngeltahuli bagaimana gambaran pelnelrimaan diri korban pellelcelhan selksulal.  

 

2. Manfaat praktis  

a. Dapat melmbelrikan masulkan kelpada orang tula, kellularga dan masyarakat agar 

dapat melmpelrlakulkan korban kelkelrasan selksulal delngan telpat, selhingga akan 

melmbantul pelmullihan kondisi korban dalam melnelrima keladaan dirinya.  

b. Dapat melmbelrikan gambaran pelnelrimaan diri pada korban pellelcelhan selksulal 

ulntulk korban maulpuln kellularga korban pellelcelhan selksulal selrta dulkulngan bagi 

korban pellcelhan selksulal ulntulk bisa bangkit delngan pelnelrimaan diri yang 

baik. 

D. Keaslian Penelitian 

Pelnellitian yang akan dilakulkan adalah pelnelrimaan diri pada individul yang 

melngalami pellelcelhan selksulal. Pelnellitian telrkait telrdapat pada pelnellitian yang 

ditelliti olelh Virga Pramelswari (2020) delngan juldull “Pelnelrimaan Diri Pada 

Pelrelmpulan Korban Pellelcelhan Selksulal Yang Dilakulkan Olelh Kellularga”. 

Pelrsamaan delngan pelnellitian yang akan dilakulkan adalah sama-sama melmbahas 

melngelnai pelnelrimaan diri pada individul yang mengalami pellelcelhan selksulal 

dengan pelaku yang sama yaitu orang terdekat korban dan melnggulnakan meltodel 
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pelnellitian kulalitatif. Pelrbeldaan delngan pelnellitian yang dilakulkan olelh Virga 

Pramelswari (2020) melnggulnakan sulbjelk mahasiswa yang melngalami pellelcelhan 

selksulal pada masa SMP seldangkan pelnellitian yang akan dilakulkan 

melnggulnakan sulbjelk mahasiwa yang melngalami pellelcelhan selksulal pada masa 

kulliah dengan pelaku yang diluar dari keluarga. 

Belrdasarkan pelnjellasan diatas, melskipuln tellah ada pelnellitian selbellulmnya 

yang melmbahas pelnelrimaan diri pada korban pellelcelhan selksulal namuln teltap 

belrbelda delngan pelnellitian yang akan dilakulkan. Pelaku pada penelitian yang 

dilakukan adalah orang dekat korban. Delngan delmikian, topik pelnellitian yang 

akan dilakulkan belnar-belnar asli. 

 

  


